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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui pengaruh 

pengungkapan corporate social responsibility (CSR), struktur modal, 

ukuran perusahaan, dan umur perusahaan terhadap kinerja keuangan. 

Variabel independen CSR dihitung menggunakan 91 item pengungkapan 

berdasarkan Global Reporting Initiative Generation Four (GRI G-4). 

Struktur modal diproksikan melalui debt to equity ratio (DER) dan variabel 

dependen kinerja keuangan diproksikan melalui rasio return on asset 

(ROA). Sampel penelitian ini sebanyak 21 perusahaan yang diperoleh 

dengan metode purposive sampling dari total populasi sebanyak 27 

perusahaan. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan statistik 

deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis menggunakan analisis regresi 

linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bukti bahwa 

pengungkapan CSR, ukuran perusahaan, dan umur perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Variabel struktur modal terbukti 

berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan.  

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, Debt to Equity Ratio, 

Ukuran perusahaan, Umur Perusahaan, Return on Asset, Struktur Modal, 

Kinerja Keuangan 

 

ABSTRACT 

This research was conducted to determine the influence of corporate 

social responsibility (CSR) disclosure, capital structure, company size, and 

company age on financial performance. The independent variable CSR was 

calculated using 91 disclosure items based on the Global Reporting 

Initiative Generation Four (GRI G-4). Capital structure was proxied 

through the debt-to-equity ratio (DER), and the dependent variable 

financial performance was proxied through the return on asset (ROA) ratio. 

The research sample consisted of 21 companies obtained through purposive 

sampling from a total population of 27 companies. The data analysis 

technique employed in this research included descriptive statistics, classical 

assumption tests, and hypothesis testing using multiple linear regression 

analysis. The results of this research provide evidence that CSR disclosure, 

company size, and company age do not affect financial performance. The 

capital structure variable was found to have a significant negative effect on 

financial performance. 

Keywords: Corporate Social Responsibility, Debt to Equity Ratio, Company 

Size, Company Age, Return on Asset, Capital Structure, Financial 

Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Perkembangan teknologi informasi di era globalisasi yang semakin 

maju membuat persaingan di dalam bisnis menjadi ketat. Perusahaan 

dituntut untuk selalu berinovasi dan membuat strategi bisnis sebaik 

mungkin agar dapat bersaing dengan kompetitornya. Penerapan strategi 

bisnis yang baik perlu dilakukan dalam rangka meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan menjadi aspek penting 

yang dipertimbangkan investor pada saat mengevaluasi perusahaan untuk 

mengambil sebuah keputusan terkait investasi yang akan dilakukan 

(Mujiyati & Linuha, 2023).  

Pengukuran kinerja keuangan menjadi sesuatu yang penting untuk 

dilakukan oleh perusahaan. Selain digunakan untuk mengetahui sejauh 

mana perusahaan dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan, pengukuran 

kinerja keuangan juga dapat digunakan sebagai dasar dalam mengevaluasi 

kinerja perusahaan (Safitri & Hastuti, 2022). Kinerja keuangan akan 

menjadi indikator dalam menentukan tingkat kesuksesan perusahaan dari 

sisi keuangan pada suatu periode dalam aspek pendanaan (Inawati & 

Rahmawati, 2023). 

Menurut informasi yang dituliskan oleh Binekasari (2023) pada 

website cnbcindonesia.com terdapat data yang menjelaskan kenaikan 

kinerja keuangan dari BUMN. Data tersebut ditunjukkan dengan laba 
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konsolidasi BUMN yang tercatat senilai Rp307,7 triliun pada tahun 2022. 

Jumlah tersebut memiliki persentase kenaikan sebesar 142,4% 

dibandingkan dengan periode 2021 yang nilainya sebesar Rp125 triliun. 

Disamping itu pendapatan konsolidasi BUMN pada tahun 2022 juga 

meningkat 14% dengan jumlah Rp2.613 triliun dibanding pada tahun 2021 

yang jumlahnya Rp2.292 triliun.  

Peningkatan kinerja perusahaan dapat menimbulkan dampak yang 

berlawanan. Pada satu sisi perusahaan memberikan dampak positif karena 

dapat mendongkrak perekonomian negara. Pada sisi yang lain perusahaan 

memberikan dampak negatif karena tingkat eksploitasi sumber daya alam 

yang dilakukan akan semakin meningkat seiring dengan kegiatan 

operasionalnya (Widyasari & Yadnyana, 2021). Perusahaan perlu 

melakukan kegiatan yang tidak hanya didasarkan untuk memperoleh 

keuntungan saja, melainkan demi meningkatkan kesejahteraan lingkungan 

dan masyarakat (Abdullah & Hasni, 2021).   

Dalam rangka menjalankan tanggung jawab sosial, perlu kesadaran 

dari perusahaan untuk mengimplementasikan program Corporate Social 

Responsibility (CSR). Implementasi program CSR menjadi penting karena 

akan menunjukkan kepedulian sosial perusahaan terhadap masyarakat 

sekitar (Nicole et al., 2022). Konsep Corporate Social Responsibility 

(CSR) memiliki kaitan erat dengan sustainability dari perusahaan. Selain 

melakukan pengungkapan informasi keuangan, perusahaan diharapkan 

mengungkapkan informasi terkait dampak sosial dan lingkungan yang 
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ditimbulkan dari operasional perusahaan. Hal ini menjadi sejalan dengan 

konsep triple bottom line (profit, people, planet) yang menjelaskan 

mengenai tujuan utama bisnis adalah memperoleh keuntungan (profit) 

maksimal, namun juga bertujuan untuk menyejahterakan manusia (people), 

serta menjaga kelestarian lingkungan (planet) (Drianita & Hasibuan, 2021).  

 Puteri et al. (2023) pernah meneliti pengaruh Corporate Social 

Responsibility (CSR) terhadap kinerja keuangan dengan objek perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 116. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan Return on 

Asset (ROA). Hasil ini menunjukkan adanya tanda-tanda bahwa masih 

banyak perusahaan yang belum mempercayai pengungkapan CSR dapat 

memberikan nilai positif untuk perusahaan. Pengungkapan CSR hanya 

sebatas pemenuhan terhadap kewajiban yang diatur dalam Undang-Undang 

Perseroan Terbatas No.40 Tahun 2007. 

Berbeda dengan penelitian di atas, Awadzie et al. (2023) meneliti 

pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap kinerja 

keuangan dengan objek perusahaan industri telekomunikasi di Ghana. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan hasil yang berbeda yaitu terdapat 

pengaruh positif antara Corporate Social Responsibility (CSR) dengan 

kinerja keuangan yang diukur dengan Return on Asset (ROA) dan Return 

on Equity (ROE). Temuan ini memiliki makna bahwa Corporate Social 
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Responsibility (CSR) memiliki hubungan langsung dengan kinerja 

perusahaan.  

Aspek lain yang dapat memengaruhi kinerja keuangan perusahaan 

dengan signifikan adalah struktur modal (Endiramurti et al., 2022). Struktur 

modal merupakan bagian dari struktur keuangan berupa pendanaan 

permanen yang terdiri atas hutang jangka panjang, saham preferen, dan 

ekuitas pemegang saham (Ferriswara et al., 2022). Struktur modal yang 

optimal didefinisikan sebagai struktur modal yang dapat memaksimalkan 

profitabilitas perusahaan (Ghardallou, 2022). Pengelolaan struktur modal 

yang baik penting untuk dilakukan karena akan berdampak terhadap 

profitabilitas dan nilai perusahaan jangka panjang. Struktur modal yang 

tidak dikelola dengan efisien akan berdampak pada kesulitan keuangan 

perusahaan dan berujung pada kebangkrutan (Ngatno et al., 2021).  

Ngoc et al. (2021) melakukan penelitian mengenai pengaruh 

struktur modal terhadap kinerja keuangan. Penelitian ini dilakukan pada 30 

perusahaan logistik yang terdaftar di Ho Chi Minh City Stock Exchange 

pada periode 2012-2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur 

modal suatu perusahaan memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 

kinerja keuangan yang diukur dengan return on asset (ROA). Penelitian ini 

belum menemukan bukti statistik adanya pengaruh struktur modal 

perusahaan logistik pada periode tersebut. Artinya bahwa perusahaan di 

industri logistik memiliki risiko utang tinggi yang menyebabkan tingkat 
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suku bunga dan rasio hutang yang lebih besar dibanding tingkat 

keuntungan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wati et al. (2023) memaparkan 

bahwa terdapat faktor lain yang berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Penelitian tersebut menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja keuangan. Berbeda 

dengan penelitian Mardaningsih et al. (2021) yang menyatakan bahwa 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Kondisi 

tersebut terjadi karena besarnya ukuran perusahaan tidak sebanding dengan 

tingkat pengelolaan penjualan yang bagus. 

Hamad & Cek (2023) melakukan penelitian yang hasilnya 

menyatakan bahwa umur perusahaan juga memiliki hubungan positif 

signifikan terhadap kinerja keuangan. Kinerja keuangan dalam penelitian 

ini diukur dengan rasio return on asset (ROA). Umur perusahaan yang 

tinggi akan menunjukkan tingkat pengalaman perusahaan yang akan 

berdampak terhadap peningkatan ROA. Hasil penelitian tersebut 

berlawanan dengan hasil penelitian Musallam (2023) yang menyatakan 

bahwa umur perusahaan memiliki hubungan negatif signifikan terhadap 

kinerja keuangan. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan masih menunjukkan 

hasil yang tidak konsisten. Berangkat dari hal tersebut, peneliti melakukan 

penelitian untuk mengembangkan hasil penelitian dari Laksmi & Hasri 

(2022) dalam mencari pengaruh pengungkapan Corporate Social 
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Responsibility (CSR) terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian tersebut adalah penambahan variabel independen yaitu struktur 

modal, ukuran perusahaan, dan umur perusahaan dengan objek penelitian 

di perusahaan BUMN go public periode 2018-2022. Kinerja keuangan pada 

penelitian ini diukur menggunakan rasio Return on Asset (ROA), 

sedangkan struktur modal diukur menggunakan Debt to Equity Ratio 

(DER). Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penelitian ini 

ditulis dengan judul “Pengaruh Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility, Struktur Modal, Ukuran Perusahaan, dan Umur Perusahaan 

terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan BUMN Go Public Periode 

2018-2022”. 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan? 

2. Apakah struktur modal berpengaruh terhadap kinerja keuangan? 

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan? 

4. Apakah umur perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1. Guna mengetahui pengaruh pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) terhadap kinerja keuangan. 

2. Guna mengetahui pengaruh struktur modal terhadap kinerja keuangan. 

3. Guna mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja 

keuangan. 

4. Guna mengetahui pengaruh umur perusahaan terhadap kinerja 

keuangan. 

1.4.  Manfaat Penelitian 

1. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini akan memberikan tambahan pengetahuan 

mengenai pentingnya pengungkapan CSR dalam laporan keberlanjutan 

tahunan dan untuk bahan pertimbangan perusahaan agar meningkatkan 

kepeduliannya terhadap sosial dan lingkungan. Selain itu penelitian ini 

juga akan memberikan pengetahuan bagi perusahaan untuk 

pengelolaan keuangan terkait komposisi modal yang baik. 

2. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan 

pengetahuan kepada investor dalam pengambilan keputusan investasi 

pada perusahaan dengan informasi mengenai pengungkapan laporan 

keberlanjutan dan laporan keuangan. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil skripsi ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

sebagai tambahan wawasan mengenai pengaruh pengungkapan CSR, 

struktur modal, ukuran perusahaan, dan umur perusahaan terhadap 

kinerja keuangan untuk referensi penelitian berikutnya. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam penulisan penelitian ini terbagi dalam lima bab, yaitu: 

BAB I           : Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan uraian latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

 BAB II          : Tinjauan Pustaka 

Bab ini menjelaskan berbagai teori yang menjadi dasar 

dalam penelitian ini. Teori tersebut akan digunakan sebagai 

alat analisis dalam penelitian ini. Pada bab ini berisi landasan 

teori, penelitian terdahulu, dan hipotesis penelitian. 

BAB III        : Metodologi Penelitian 

Bab ini menjelaskan variabel-variabel penelitian dan definisi 

operasional, jenis dan sumber data, metode pengumpulan 

data serta metode analisis. 
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BAB IV         : Analisis Data dan Pembahasan 

Bab ini menjelaskan hasil dari pengolahan data yang telah 

dilakukan dengan pengujian hipotesis dan dilanjutkan 

dengan menguraikan serta menjelaskan temuan-temuan 

dalam analisis data.  

 BAB IV        : Simpulan dan Saran 

Bab ini merupakan penutup sebagai bagian akhir dari 

penelitian yang berisi kesimpulan dan saran dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Legitimasi 

  Salah satu faktor yang digunakan untuk menjaga keberlanjutan 

bisnis perusahaan adalah adanya legitimasi dari masyarakat. Perusahaan 

perlu berupaya untuk menampilkan citra baik dalam sistem sosial. Jika 

terdapat ketidaksesuaian atau gap legitimasi perusahaan perlu mengganti 

sebagai tebusan dengan memberikan perhatian sebagai tanggung jawab 

kepada sosial dan lingkungan (Dissanayake et al., 2023). Perusahaan 

dikatakan mencapai status legitimasi jika sistem nilai perusahaan dengan 

masyarakat seimbang. Pencapaian legitimasi perusahaan dapat dilakukan 

melalui pendekatan kepada pemangku kepentingan (Velte, 2023).  

  Teori legitimasi berasumsi bahwa suatu organisasi mempunyai 

kontrak sosial implisit dengan masyarakat dimana organisasi beroperasi. 

Untuk mendapatkan dan mempertahankan legitimasi dari masyarakat, 

organisasi cenderung melakukan praktik-praktik yang dibutuhkan dan 

sesuai dengan masyarakat yang salah satunya dengan program CSR. 

Tujuannya untuk meningkatkan akses organisasi terhadap sumber daya dan 

meningkatkan citra organisasi serta menjalin hubungan dengan pihak 

stakeholder (Adomako & Tran, 2023).   
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2.1.2 Teori Pemangku Kepentingan 

  Menurut Le et al. (2022) stakeholder merupakan setiap individu atau 

organisasi yang dapat dipengaruhi oleh organisasi atau yang dapat 

memberikan pengaruh. Pemangku kepentingan atau stakeholder perusahaan 

terdiri dari pihak internal dan eksternal perusahaan. Stakeholder primer 

meliputi pemegang saham, manajer internal, pelanggan, karyawan, 

pemerintah, komunitas lokal, dan pemasok. Sedangkan stakeholder 

sekunder perusahaan adalah para pesaing atau kompetitor, komunitas 

internasional, dan media (Figueira et al., 2023). 

  Perkembangan bisnis perusahaan tidak lepas dari dukungan para 

stakeholder. Perusahaan perlu memberikan perhatian khusus kepada 

stakeholder agar tidak terjadi gejolak karena ketidaksesuaian aktivitas atau 

kebijakan dari perusahaan. Teori pemangku kepentingan dapat digunakan 

untuk menghadapi tekanan dari para pemangku kepentingan atas 

permasalahan sosial atau lingkungan yang disebabkan aktivitas organisasi 

(Chen & Jin, 2023). Teori pemangku kepentingan memberikan cara bagi 

perusahaan untuk mempertimbangkan kembali tanggung jawab organisasi 

(Mu et al., 2023).  

2.1.3 Trade-Off Theory 

  Menurut trade-off theory struktur modal yang optimal akan 

memaksimalkan nilai perusahaan. Pembiayaan yang bersumber dari utang 

lebih murah dibanding dengan pembiayaan ekuitas karena bisa dikurangkan 

dari pajak. Sisi negatif dari penggunaan utang yang berlebihan dapat 
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meningkatkan kemungkinan kebangkrutan perusahaan. Upaya yang 

dilakukan perusahaan untuk mengatasi hal tersebut dilakukan dengan 

menetapkan target rasio utang yang optimal dengan mempertimbangkan 

antara besar manfaat dan biaya dari utang (Shoaib & Siddiqui, 2022).  

  Dalam teori ini diasumsikan bahwa tingkat utang perusahaan yang 

lebih sedikit dalam struktur modal dapat mengurangi kemungkinan 

kesulitan keuangan perusahaan (Dao & Le, 2023). Struktur modal optimal 

dapat dicapai pada saat meningkatnya nilai perusahaan dengan utang yang 

seimbang antara tekanan keuangan dan keuntungan pajak dari pengurangan 

bunga pinjaman. Kondisi ini menunjukkan adanya hubungan antara utang 

perusahaan dengan tingkat profitabilitas hingga mencapai titik 

keseimbangan (Delikanlı & Kılıç, 2021).  

2.1.4 Konsep Corporate Social Responsibility (CSR) 

  Corporate Social Responsibility mulai berkembang secara intensif 

di seluruh dunia pada tahun 1990-an dan menjadi bagian dari agenda 

berbagai pemangku kepentingan. Banyak lembaga internasional seperti 

PBB, OECD, ILO, dan lainnya yang mempromosikan konsep-konsep dan 

kebijakan CSR baru di tingkat nasional maupun internasional. Faktor-faktor 

yang memotivasi perusahaan dalam menerapkan CSR antara lain: 

meningkatkan reputasi perusahaan, diferensiasi pesaing sebagai keunggulan 

kompetitif, penguatan budaya perusahaan, peningkatan hubungan dengan 

stakeholder, menciptakan keberlanjutan bisnis, meningkatkan loyalitas 

pelanggan, dan menarik para investor (Gavurova et al., 2022). 
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  CSR merupakan dampak keputusan dan kegiatan terhadap 

masyarakat di lingkungan sekitar perusahaan yang diwujudkan dalam 

bentuk perilaku transparan dan etis. Pelaksanaan CSR sejalan dengan 

pembangunan berkelanjutan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

dengan memperhatikan dan mempertimbangkan harapan para stakeholder, 

norma, serta peraturan perundang undangan yang berlaku (Prayanthi & 

Budiarso, 2022). Adanya CSR menjadi bentuk kepedulian perusahaan 

terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar. 

  Peraturan mengenai CSR diatur dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Menurut 

undang-undang tersebut dikatakan bahwa tanggung jawab sosial dan 

lingkungan adalah komitmen perseroan untuk berperan serta dalam 

pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas 

kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, 

komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya.   

  Pelaksanaan program CSR akan lebih menguntungkan perusahaan 

dari sudut pandang ekonomi. Perusahaan menjalankan berbagai kegiatan 

usaha seperti produksi, penjualan, dan pemberian jasa. Kegiatan yang 

dilakukan tersebut pasti memiliki hubungan dengan semua pihak 

masyarakat. Bisnis yang baik akan mampu memenuhi kebutuhan pengguna 

dan konsumen dalam produk dan layanannya. Jika suatu perusahaan ingin 

mempunyai daya saing jangka panjang, perusahaan harus menjalankan 

tanggung jawab sosial yang kemudian dapat membangun citra baik (J. Li et 
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al., 2023). Hal ini dapat meningkatkan kecenderungan masyarakat dalam 

menggunakan produk atau jasa dari perusahaan. Semakin banyak produk 

digunakan maka keuntungan perusahaan akan semakin bertambah dan akan 

berdampak pada peningkatan kinerja keuangan. 

2.1.5 Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

  Manajemen menggunakan pengungkapan CSR) untuk memberikan 

informasi kepada stakeholder bahwa entitas melaksanakan tanggung jawab 

atas seluruh dampak negatif dari operasional perusahaan. Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility (CSR) akan memberikan informasi kepada 

stakeholder mengenai prospek return masa depan dari entitas (Juwono & 

Mayangsari, 2022). Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

menjadi bentuk usaha untuk mewujudkan transparansi kepada para 

stakeholder yang dampaknya akan meningkatkan nilai perusahaan dan 

tingkat kepercayaan stakeholder kepada perusahaan (M. T. S. Putra & Putri, 

2022).  

2.1.6 Struktur Modal 

  Konsep struktur modal dapat diartikan sebagai komposisi 

proporsional atau kombinasi antara utang dengan ekuitas. Struktur modal 

biasanya digunakan untuk mendanai pengembangan bisnis suatu 

perusahaan dan penggunaannya dianggap sebagai pengambilan keputusan 

penting karena berpengaruh secara langsung terhadap risiko dan 

keuntungan perusahaan. Struktur modal dikatakan optimal apabila 



15 
 

meminimalkan biaya modal dan memaksimalkan profitabilitas perusahaan 

(Ngatno et al., 2021). 

  Penelitian Ferriswara et al. (2022) menyatakan bahwa keputusan 

struktur modal akan memengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 

Peningkatan penggunaan utang dalam struktur modal pada titik tertentu 

akan memberikan pengaruh positif terhadap kinerja keuangan karena 

keuntungan bagi pemegang saham semakin meningkat. Semakin besar 

proporsi utang dalam struktur modal akan meningkatkan kewajiban tetap 

dan bunga yang ditanggung oleh perusahaan serta jumlah laba yang tersedia 

bagi pemegang saham akan berkurang. Kondisi tersebut menunjukkan 

pengaruh struktur modal mungkin positif ataupun negatif terhadap kinerja 

keuangan. 

2.1.7 Ukuran Perusahaan 

  Salah satu indikator penting bagi suatu perusahaan adalah ukuran 

perusahaan. Perusahaan dengan ukuran besar dipandang lebih mampu 

dalam menghadapi krisis pada proses bisnisnya. Ukuran perusahaan 

berperan dalam meningkatkan kepercayaan investor. Perusahaan dengan 

ukuran besar akan lebih dikenal oleh kalangan masyarakat. Ukuran 

perusahaan dapat diukur dengan banyaknya aset yang dimiliki perusahaan 

(Ningsih, 2023).  

  Perusahaan sebaiknya mampu menggunakan aset yang dimilikinya 

dengan sebaik mungkin untuk menghasilkan keuntungan atau laba. 

Perusahaan dengan ukuran besar dan memiliki saham yang beredar luas 
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akan cenderung memiliki kekuatan dalam menghadapi permasalahan bisnis. 

Perusahaan dengan ukuran besar dipandang memiliki kemampuan lebih 

baik dalam menghasilkan laba yang tinggi karena aset yang dimilikinya 

jumlahnya besar. Permasalahan yang berhubungan dengan aset akan lebih 

mudah teratasi dengan jumlah aset yang dimiliki (Anggawulan & 

Suardikha, 2021). 

2.1.8 Umur Perusahaan 

  Umur perusahaan memberikan ukuran mengenai berapa lama 

perusahaan menjalankan operasi bisnisnya. Umur perusahaan dapat 

memberikan gambaran mengenai kemampuan perusahaan dalam 

mempertahankan eksistensinya dalam persaingan bisnis. Semakin lama 

perusahaan berdiri maka akan semakin mendapat perhatian dari masyarakat. 

Maka perusahaan harus mampu menjaga tingkat stabilitas dan citranya 

dalam rangka meningkatkan kinerja perusahaan (Putra et al., 2022). 

2.1.9 Kinerja Keuangan 

  Manajemen di dalam perusahaan berkewajiban untuk mengelola 

dana investor agar mereka mendapatkan keuntungan serta mencari investor 

lainnya untuk keberlanjutan bisnis. Sebagai bentuk pertanggungjawaban, 

perusahaan membuat laporan keuangan pada setiap periode untuk 

memberikan informasi mengenai kinerja perusahaan. Informasi yang 

terkandung dalam laporan tersebut menggambarkan kinerja keuangan 

perusahaan yang dapat digunakan untuk menarik investor (Ridho et al., 

2022). Kinerja keuangan kerap dijadikan indikator dalam mengukur kinerja 
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perusahaan (Kartika et al., 2021). Kinerja keuangan memproyeksikan 

kondisi keuangan perusahaan pada periode waktu tertentu secara 

menyeluruh. Kinerja keuangan dinilai menggunakan rasio keuangan 

(Puspita & Kartini, 2022).  

2.1.9.1 Return on Asset 

Return on Asset (ROA) mengukur seberapa besar laba bersih yang 

dapat diperoleh dari keseluruhan aset yang dimiliki dan ditanamkan pada 

perusahaan. Semakin tinggi rasio Return on Asset (ROA) yang dimiliki 

perusahaan maka tandanya perusahaan semakin efektif dalam 

memanfaatkan aset untuk menghasilkan laba bersih setelah pajak. Semakin 

tinggi ROA juga akan semakin meningkatkan dividen yang diterima oleh 

pemegang saham (Kurniawan, 2021). 

2.2 Penelitian Terdahulu 

 Meiryani et al. (2023) melakukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap 

kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang termasuk dalam LQ45. 

Kinerja keuangan pada penelitian ini diukur dengan Return on Assets 

(ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM). Hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa CSR berpengaruh signifikan terhadap 

ROA. Namun CSR tidak berpengaruh terhadap ROE dan NPM pada 

perusahaan manufaktur LQ45. 
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Penelitian mengenai pengaruh pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) juga pernah dilakukan oleh L. Li et al. (2023). 

Penelitian ini menggunakan populasi data dari perusahaan yang terdaftar di 

saham A industri padat energi Bursa Efek Shanghai dan Shenzen tahun 

2011-2016 sebagai sampel. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengungkapan informasi mengenai tanggung jawab sosial perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan yang 

diproksikan menggunakan rasio Return on Asset (ROA). 

Aula et al. (2022) melakukan penelitian tentang pengaruh 

pengungkapan Corporate Social Responsibility terhadap kinerja Bank 

Umum Syariah yang ada di Indonesia periode 2010-2019. Penelitian ini 

menggunakan penilaian dari pengungkapan CSR aktivitas umum, sektor 

lingkungan hidup, sektor ekonomi, dan sektor sosial. Pengukuran kinerja 

keuangan menggunakan rasio ROA dan ROE. Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya pengaruh positif signifikan dari pengungkapan CSR  

Secara umum, sektor ekonomi, dan sektor lingkungan hidup. Penelitian ini 

tidak dapat membuktikan pengungkapan CSR sektor sosial berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan ROA dan ROE. 

 Penelitian lain mengenai pengaruh pengungkapan CSR dilakukan 

oleh Laksmi & Hasri (2022). Pada penelitian ini kinerja keuangan 

diproksikan dengan menggunakan rasio Return on Asset (ROA), Return on 

Equity (ROE), dan Earning per Share (EPS). Data penelitian diperoleh dari 

laporan tahunan 31 perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek 
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Indonesia (BEI) tahun 2016-2019. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

pengungkapan CSR berpengaruh signifikan terhadap ROA dan ROE. 

Pengungkapan CSR tidak mempunyai pengaruh terhadap EPS. 

Penelitian mengenai pengaruh struktur modal pernah dilakukan oleh 

Habibniya et al. (2022). Data yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan data tahunan industri telekomunikasi tahun 2012-2020 di 

Amerika Serikat. Penelitian ini menguji dampak total liabilities to total 

asset dan total equity to total asset terhadap profitabilitas yang diproksikan 

menggunakan rasio Return on Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE). 

Hasil menunjukkan bahwa total liabilities to total asset dan total equity to 

total asset berpengaruh signifikan terhadap ROA. Kemudian hasil dari total 

liabilities to total asset dan total equity to total asset tidak berpengaruh 

terhadap ROE. 

Endri et al. (2021) juga melakukan penelitian untuk menguji 

hubungan struktur modal dengan kinerja keuangan. Sampel penelitian ini 

menggunakan 42 perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada 2014-2018. Pengukuran kinerja keuangan 

menggunakan rasio Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE) dan 

Earning per Share (EPS). Rasio Debt to Equity Ratio (DER) digunakan 

sebagai ukuran struktur modal dalam penelitian ini. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) tidak mempunyai 

hubungan terhadap ROA dan EPS. Namun struktur modal berpengaruh 
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negatif signifikan terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan 

ROE.  

Penelitian lain dilakukan Thi & Phung (2021) untuk menguji 

dampak struktur modal terhadap kinerja keuangan usaha kecil menengah di 

Taiwan. Sampel penelitian ini menggunakan 2000 lebih perusahaan dari 

Taiwan Economic Journal (TEJ) selama periode 1995-2018. Hasil 

penelitian mengemukakan bahwa struktur modal perusahaan berpengaruh 

negatif signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan ROA dan 

ROE. 

Widawati (2023) melakukan penelitian untuk menguji pengaruh 

ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan, dan struktur modal terhadap 

kinerja keuangan pada perusahaan industri pariwisata yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia periode 2013-2016. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

Variabel struktur modal menunjukkan pengaruh negatif dan pertumbuhan 

penjualan tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Penelitian lain dilakukan oleh J. A. Putra (2021) untuk menganalisis 

pengaruh usia perusahaan terhadap kinerja keuangan pada Bank Victoria 

Syariah. Kinerja keuangan dalam penelitian ini diukur dengan rasio return 

on asset (ROA) dan return on equity (ROE). Hasil analisis regresi penelitian 

ini menunjukkan bahwa umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan melalui rasio ROA maupun ROE. 
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2.3 Hipotesis Penelitian 

2.3.1 Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility  

terhadap Kinerja Keuangan 

  Teori legitimasi dan teori pemangku kepentingan memberikan 

argumen yang mendukung hipotesis dampak dari pengungkapan 

pertanggungjawaban sosial atas adanya CSR. Berdasarkan teori legitimasi 

pengungkapan kegiatan CSR harapannya akan memberikan dampak yaitu 

adanya legitimasi dari masyarakat atas perusahaan (Drianita & Hasibuan, 

2021). Legitimasi masyarakat akan meningkat seiring dengan 

pengungkapan CSR dalam rangka meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan untuk mencapai keuntungan yang diinginkan di masa depan 

(Prayanthi & Budiarso, 2022).  Sedangkan berdasarkan teori pemangku 

kepentingan, perusahaan memiliki kepentingan untuk meningkatkan nilai 

para stakeholder (Meliani & Ariyanto, 2021). Pengungkapan CSR 

merupakan bentuk upaya manajemen perusahaan dalam menciptakan nilai 

tersebut.  

  Kinerja keuangan dapat diukur dengan rasio profitabilitas. Return on 

Asset (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang dapat 

digunakan. Nilai ROA menunjukkan laba bersih yang diperoleh dari 

keseluruhan aset yang dimiliki perusahaan. Penelitian Meiryani et al., 

(2023), (L. Li et al., 2023), dan (Laksmi & Hasri, 2022) menunjukkan 

bahwa pengungkapan CSR berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
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keuangan yang diproksikan menggunakan rasio Return on Asset. Sejalan 

dengan penelitian tersebut, maka hipotesis penelitian ini adalah: 

H1: Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan. 

2.3.2 Pengaruh Struktur Modal terhadap Kinerja Keuangan 

  Perusahaan sebaiknya lebih mengutamakan pilihan pendanaan 

internal dan kemudian fokus pada pendanaan yang berasal dari utang 

apabila pendapatan dari operasional tidak mencukupi. Utang menjadi acuan 

investor dalam menilai struktur modal perusahaan, namun jika tidak 

dimanfaatkan dengan baik dapat menjadi beban untuk perusahaan karena 

harus membayar bunga (Ngoc et al., 2021). Pernyataan tersebut 

menunjukkan bahwa semakin tinggi struktur utang, maka return yang 

diperoleh akan semakin rendah karena digunakan sebagai pembayaran 

beban bunga. Berangkat dari hal tersebut hipotesis kedua penelitian ini 

adalah: 

H2: Struktur modal berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. 

2.3.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan 

  Ukuran perusahaan merupakan aspek penting yang dapat 

menentukan kinerja keuangan perusahaan. Besar kecilnya perusahaan 

ditentukan oleh banyaknya aset yang dimiliki. Ukuran perusahaan menjadi 

tolak ukur pihak investor untuk mendapatkan informasi yang berkualitas 

mengenai tindakan manajemen dalam menghasilkan keuntungan. Ukuran 

perusahaan juga menjadi tolak bagi kreditur dalam mengevaluasi 
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perusahaan untuk menentukan keputusan pemberian suntikan modal. 

Semakin banyak modal yang diberikan investor dan kreditur, maka aset 

perusahaan semakin meningkat. Peningkatan aset perusahaan akan 

berpengaruh terhadap peningkatan keuntungan yang menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan perusahaan semakin meningkat (Wati et al., 2023). 

Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis ketiga penelitian ini adalah: 

H3: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

2.3.4 Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan 

  Umur perusahaan dapat menjadi tolak ukur atas pengalaman yang 

dimiliki oleh perusahaan. Semakin tinggi umur perusahaan, maka 

meningkat informasi yang diperoleh masyarakat mengenai perusahaan. 

Umur perusahaan dapat menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

bertahan dan berkembang dalam persaingan bisnis (Leon et al., 2023). 

  Umur perusahaan memiliki hubungan positif dengan kinerja 

keuangan. Semakin lama perusahaan beroperasi akan meningkatkan 

pengalaman serta kemampuan dalam mengatasi permasalahan dan 

kelemahan bisnis (Hamad & Cek, 2023). Perusahaan dengan umur yang 

lebih lama memiliki langkah-langkah mitigasi risiko yang dibuat 

berdasarkan pengalaman dalam menjalankan bisnis di masa lalu. Langkah 

yang tersebut dilakukan untuk memastikan kinerja keuangan perusahaan 

menjadi semakin baik (Ngilisho et al., 2022). Berdasarkan uraian tersebut, 

hipotesis keempat penelitian ini adalah: 
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H4: Umur perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan yang 

diukur dengan Return on Asset (ROA). 

2.4 Kerangka Pemikiran 

 Berdasarkan hipotesis yang telah dipaparkan di atas, maka kerangka 

pemikiran pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

     Variabel Independen                                          Variabel Dependen 

     

      

              H1 (+)       

      H2 (-)   

       

        

        H3 (+) 

                     H4 (+) 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 

 

 

Corporate Social 

Responsibility (X1) 

 

Return on Asset (Y) 

Struktur Modal (X2) 

Ukuran Perusahaan (X3) 

Umur Perusahaan (X4) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi merupakan keseluruhan dari karakteristik atau unit hasil 

pengukuran yang menjadi objek penelitian (Sinaga, 2014). Dalam penelitian 

ini menggunakan populasi perusahaan BUMN go public yang ada di 

Indonesia. Sampel dalam penelitian ini diambil menggunakan teknik 

purposive sampling. Teknik ini dilakukan berdasarkan kriteria tertentu yang 

relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari 

tahun 2018-2022. 

2. Perusahaan yang menerbitkan laporan tahunan secara berturut-

turut pada tahun 2018-2022. 

3. Perusahaan yang menerbitkan laporan keberlanjutan secara 

berturut-turut pada tahun 2018-2022. 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder dari laporan tahunan dan 

laporan keberlanjutan perusahaan dari tahun 2018-2022. Data diperoleh dari 

website masing-masing perusahaan. Setelah data terkumpul dilakukan 

dengan proses pengolahan data. 
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3.3 Variabel Penelitian 

3.3.1 Variabel Independen 

3.3.1.1 Corporate Social Responsibility (CSR) 

Corporate Social Responsibility diukur menggunakan standar 

Global Reporting Initiative (GRI) yang merupakan praktik global terbaik 

untuk melaporkan dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial perusahaan. 

Komponen pengukuran yang digunakan diperoleh dari website 

www.globalreporting.org. Item GRI yang digunakan untuk mengukur 

pengungkapan CSR pada penelitian ini sebanyak 91. Setiap item GRI pada 

instrumen penelitian ini akan diberi skor satu (1) apabila diungkapkan oleh 

perusahaan dan skor nol (0) diberikan jika tidak diungkapkan oleh 

perusahaan. Skor setiap item akan dijumlahkan untuk menentukan jumlah 

pengungkapan CSR yang dilakukan oleh perusahaan menggunakan rumus 

seperti yang telah digunakan pada penelitian (Meiryani et al., 2023). 

𝐶𝑆𝑅𝐼𝑗 =
∑ 𝑥𝑖𝑗

nj
 

Keterangan: 

CSRIj = Indeks luas pengungkapan CSR perusahaan (j) 

∑xij = Skor 1 apabila item I diungkapkan; skor 0 jika tidak diungkapkan 

nj = Jumlah total item pengungkapan, nj = 91 
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3.3.1.2  Struktur Modal 

Struktur modal disebut juga dengan struktur keuangan. Struktur 

keuangan merupakan proporsi utang bersih terhadap ekuitas dalam 

pembiayaan perusahaan (Quiry et al., 2005). Struktur modal pada penelitian 

ini diukur dengan menggunakan rasio Debt to Equity Ratio (DER). Rasio 

ini menunjukkan penggunaan relatif utang dan ekuitas sebagai sumber 

modal untuk membiayai aset perusahaan (Drake & Fabozzi, 2012). Rumus 

perhitungannya adalah sebagai berikut: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒ℎ𝑜𝑙𝑑𝑒𝑟′𝑠 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

3.3.1.3 Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan memberikan gambaran mengenai besar atau 

kecilnya perusahaan yang diukur berdasarkan total aset, total penjualan, dan 

rata-rata total aset. Ukuran perusahaan pada penelitian ini dihitung 

menggunakan total aset pada akhir tahun menggunakan logaritma natural 

(Wati, 2019). 

Ukuran Perusahaan = 𝐿𝑜𝑔 𝑛𝑎𝑡𝑢𝑟𝑎𝑙 (total aset) 

3.3.1.4 Umur Perusahaan 

Umur perusahaan dapat memberikan gambaran mengenai sejauh 

mana perusahaan mampu bertahan dan bersaing dalam bisnis. Semakin 

lama perusahaan berdiri, maka pengalaman yang dimiliki oleh perusahaan 

akan semakin banyak dan perusahaan akan semakin mengenali kondisi dan 

tantangan dalam bisnis secara nyata. Umur perusahaan dapat diukur dengan 
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menghitung selisih tahun penelitian dengan tahun perusahaan mulai listing 

di bursa efek atau pasar modal (Wati, 2019). 

3.3.2 Variabel Dependen 

  Variabel dependen pada penelitian ini adalah kinerja keuangan yang 

diukur menggunakan rasio Return on Asset (ROA). 

3.3.2.1 Return on Asset (ROA)  

Return on Asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba setelah pajak 

dengan menggunakan seluruh aset yang dimilikinya (Siswanto, 2021). 

Rasio ini menggambarkan tingkat efisiensi perusahaan atas aset yang 

digunakan dalam menghasilkan keuntungan. Rumus untuk menghitung 

ROA adalah sebagai berikut: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
Laba setelah pajak

Total aset
 

3.4 Teknik Analisis Data 

3.4.1 Uji Statistik Deskriptif 

Pengujian ini digunakan untuk memberikan gambaran mengenai 

kumpulan data, kemudian menyajikan dengan ringkas dan rapi untuk 

memberikan informasi utama berdasarkan data yang ada. Hasil dari analisis 

deskriptif akan menjelaskan ukuran nilai seperti rata-rata, median, modus, 

nilai minimum, nilai maksimum, dan standar deviasi (Yamin, 2021).  
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3.4.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah model 

regresi dapat menjadi alat estimasi yang baik (tidak bias) atau sebaliknya. 

Model regresi dikatakan baik digunakan menjadi alat estimasi yang tidak 

bias apabila memenuhi persyaratan best linear unbiased estimator. 

Persyaratan tersebut terpenuhi jika hasil dari regresi data berdistribusi 

normal, bebas dari gejala multikolinearitas, gejala heteroskedastisitas, dan 

gejala autokorelasi (Aminoto & Agustina, 2020).  

3.4.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah prosedur yang digunakan untuk mengetahui 

apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau atau tidak. 

Uji normalitas dapat dilakukan menggunakan uji kolmogorov smirnov. 

Distribusi data dengan uji ini dikatakan normal apabila nilai probabilitas 

atau nilai sig > 0,05 (Nuryadi et al., 2017). Dasar penentuan distribusi data 

normal atau tidak adalah sebagai berikut: 

a. Nilai probabilitas atau nilai sig < 0,05, maka data tidak 

berdistribusi normal. 

b. Nilai probabilitas atau nilai sig > 0,05, maka data berdistribusi 

normal. 

3.4.2.2 Uji Multikolinearitas  

Merupakan pengujian yang digunakan untuk menguji apakah 

ditemukan adanya korelasi yang tinggi antar variabel bebas dalam model 

regresi linier. Model regresi dikatakan baik jika tidak terjadi 
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multikolinearitas. Pengujian ini dapat dilakukan dengan melihat nilai 

tolerance dan variance inflation factor (VIF) dalam model regresi 

(Wahjusaputri & Purwanto, 2022). Kriteria keputusan terkait uji 

multikolinearitas adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai VIF < 10 atau nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi 

multikolinearitas. 

b. Jika nilai VIF > 10 atau nilai tolerance < 0,10 maka terjadi 

multikolinearitas. 

3.4.2.3 Uji Heteroskedastisitas  

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui adanya ketidaksamaan 

varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Suatu data 

dikatakan baik apabila tidak mengalami heteroskedastisitas (Aminoto & 

Agustina, 2020). Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan beberapa 

metode (Yudiaatmaja, 2013). Penelitian ini menggunakan uji 

heteroskedastisitas dengan uji Breusch-Pagan. Pengujian ini dilakukan 

dengan melakukan regresi residu yang telah dikuadratkan sebagai variabel 

terikat dengan variabel bebas model asli (Anandari, 2023). Hasil uji 

Breusch-Pagan dikatakan mengalami gejala heteroskedastisitas apabila 

nilai sig. 2-tailed < 0,05. Nilai sig. 2-tailed  > 0,05 menunjukkan bahwa 

model regresi terbebas dari gejala heteroskedastisitas (Hidayatullah et al., 

2023). 
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3.4.2.4 Uji Autokorelasi 

Pengujian ini dilakukan karena adanya penelitian yang berurutan 

sepanjang waktu dan saling memiliki kaitan. Tujuannya adalah menguji 

apakah di dalam suatu model regresi yang digunakan terdapat korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode 

sebelumnya. Model regresi dikatakan baik jika terbebas dari autokorelasi 

(Wahjusaputri & Purwanto, 2022). Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan 

pengujian Durbin-Watson. Nilai Durbin-Watson <1 dan >3 menunjukkan 

adanya gejala autokorelasi, sedangkan nilai Durbin-Watson yang tidak 

menunjukkan gejala autokorelasi berada pada rentang nilai 1-3 (Field, 

2005). 

3.4.3 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan model analisis 

regresi linier berganda. Analisis regresi ini terdiri dari 1 variabel dependen 

(Y) dan 2 atau lebih variabel independen (X). Penggunaan model ini 

bertujuan untuk mencari pengaruh antara beberapa variabel independen 

terhadap satu variabel dependen (Basuki, 2015). Model analisis yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

ROA = α + β1 CSR + β2 DER + β3 SIZE + β4 AGE + e 

Keterangan: 

ROA  : Return on Asset (kinerja keuangan) 

α  : Konstanta 
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β1, β2, β3, β4 : Koefisien regresi  

CSR  : Index  pengungkapan CSR 

DER  : Debt to Equity Ratio (struktur modal) 

SIZE  : Ukuran Perusahaan 

AGE  : Umur Perusahaan 

e  : Error term model  

3.4.3.1 Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur persentase total 

variasi variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel independen. Nilai 

dari koefisien determinasi terletak antara 0 dan 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Nilai R2 

mendekati angka 1 menunjukkan bahwa variabel-variabel independen 

semakin memberikan banyak informasi dalam memprediksi variabel 

dependen. Semakin kecil nilai R2 maka semakin terbatas kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen 

(Widarjono, 2010). 

3.4.3.2 Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

secara simultan dalam analisis linier berganda (Basuki, 2015). Uji F dapat 

dilakukan dengan teknik ANOVA dengan kriteria pengambilan keputusan 

sebagai berikut: 
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a. Apabila nilai signifikansi > 0,05, maka H0 diterima atau variabel 

independen secara simultan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

b. Apabila nilai signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak atau variabel 

independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

3.4.3.3 Uji T 

Uji T digunakan untuk membuktikan terkait apakah variabel 

independen secara individu memengaruhi variabel dependen. Terdapat dua 

hipotesis berlawanan yang diajukan oleh peneliti yaitu hipotesis nol (H0) 

dan hipotesis alternatif (Ha). Hipotesis nol (H0) dianggap benar hingga 

dibuktikan salah berdasarkan data sampel yang digunakan. Sedangkan 

hipotesis alternatif (Ha) harus benar apabila hipotesis nol (H0) terbukti salah 

(Widarjono, 2010). Dalam penelitian ini apabila tingkat probabilitas lebih 

kecil dari 5% (0,05) dan koefisien regresi variabel independen sesuai 

dengan yang diprediksi, maka dapat dikatakan bahwa hipotesis alternatif 

(Ha) didukung. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Objek Penelitian 

Data pada penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan 

tahunan dan laporan keberlanjutan yang diperoleh dari website masing-

masing perusahaan. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 

BUMN go public di Indonesia. Penelitian ini mengambil sampel dari 

perusahaan BUMN go public yang terdaftar di BEI dan menerbitkan laporan 

tahunan serta laporan keberlanjutan pada periode 2018-2022. Metode 

penarikan sampel yang digunakan menggunakan purposive sampling 

dengan kriteria-kriteria tertentu yang sejalan dengan tujuan penelitian. 

Penjelasan mengenai total sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Hasil Pemilihan Sampel Penelitian 

No. Keterangan Total 

1 Perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dari tahun 2018-2022. 

27 

2 Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keberlanjutan 

secara berturut-turut pada tahun 2018-2022. 

(6) 

3 Jumlah perusahaan sampel 21 

4 Total sampel 5 tahun (jumlah perusahaan sampel x 5) 105 

5 Data outlier (22) 

6 Total sampel  83 

 Sumber: Data yang telah diolah peneliti 
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4.2 Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif memberikan gambaran mengenai 

kumpulan data yang menjelaskan mengenai ukuran nilai seperti rata-rata, 

median, modus, nilai minimum, nilai maksimum, dan standar deviasi. 

Analisis statistik deskriptif pada penelitian ini dihitung menggunakan SPSS 

versi 22. Hasil analisis deskriptif disajikan dalam Tabel 4.2 sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Sumber: Hasil olah data dengan SPSS 

Selanjutnya semua variabel dalam penelitian ini akan 

dikelompokkan menjadi 3 kategori berdasarkan kelas intervalnya, yaitu 

rendah, sedang, dan tinggi. Rentang setiap kategori pada variabel dihitung 

dengan menambahkan nilai minimum dengan panjang kelas interval dan 

hasil akhirnya adalah nilai maksimum. Hasil perhitungan rentang kategori 

disajikan pada Tabel 4.3 di bawah ini: 

 

 

 

 

Descriptive Statistics  

 N Min. Max. Mean Std. Deviation Kategori 

CSR 83 .04 .76 .29 .14 Sedang 

DER 83 .56 16.08 4.35 3.49 Rendah 

SIZE 83 29.36 35.23 32.14 1.58 Sedang 

AGE 83 3 31 13.98 6.72 Sedang 

ROA 83 .00 .06 .02 .01 Rendah 

Valid N 

(listwise) 
83     
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Tabel 4.3 Perhitungan Kategori Interval 

Variabel Panjang Kelas 

Interval 

Rentang Kategori 

Rendah Sedang Tinggi 

CSR (0,76 - 0,04) : 3 0,04 - 0,28 0,28 – 0,52 0,52-0,76 

DER (16,08 - 0,56) : 3 0,56 - 5,74 5,74 – 10,91 10,91-16,08 

SIZE (35,23-29,36) : 3 29,36 - 31,31 31,31-33,27 33,27-35,23 

AGE (31-3) : 3 3 - 12,33 12,33- 21,67 21,66-31 

ROA (0,06 – 0,00) : 3 0,00 - 0,02 0,02-0,04 0,04-0,06 

 Sumber: Data diolah 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada Tabel 4.2 dan perhitungan 

rentang kategori pada Tabel 4.3 dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai minimum dari pengungkapan CSR sebesar 0,04. Kondisi ini dapat 

dimaknai bahwa skor pengungkapan CSR paling rendah dari perusahaan 

sampel adalah sebesar 0,04. Adapun nilai maksimum dari 

pengungkapan CSR adalah sebesar 0,76. Nilai ini menunjukkan bahwa 

pengungkapan CSR tertinggi dari perusahaan sampel adalah sebesar 

0,76. Nilai rata-rata pengungkapan CSR perusahaan pada tahun 2018-

2022 adalah 0,29 dengan standar deviasi sebesar 0,14. Nilai rata-rata 

tersebut berarti bahwa tingkat pengungkapan tanggung jawab 

perusahaan terhadap sosial dan lingkungan adalah sebesar 0,29. 

Berdasarkan hasil perhitungan rentang interval, nilai rata-rata variabel 

pengungkapan CSR termasuk dalam kategori sedang. Nilai standar 

deviasi berarti tingkat ukuran penyebaran data. Variabel pengungkapan 

CSR memiliki tingkat ukuran persebaran data sebesar 0,14. Nilai standar 

deviasi lebih kecil dari nilai rata-rata menunjukkan data pengungkapan 

CSR bersifat homogen. 
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2. Nilai minimum dari struktur modal sebesar 0,56. Nilai ini berarti bahwa 

rasio DER paling rendah dari perusahaan sampel adalah sebesar 0,56. 

Adapun nilai maksimum rasio DER perusahaan sampel adalah sebesar 

16,08. Nilai ini menunjukkan bahwa nilai rasio DER tertinggi dari 

perusahaan sampel adalah sebesar 16,08. Nilai rata-rata rasio DER 

perusahaan pada tahun 2018-2022 adalah 4,35 dengan standar deviasi 

sebesar 3,49. Nilai tersebut berarti bahwa rata-rata rasio DER yang 

dimiliki perusahaan adalah sebesar 4,35. Berdasarkan hasil perhitungan 

rentang interval, nilai rata-rata rasio DER termasuk dalam kategori 

rendah. Nilai standar deviasi berarti tingkat ukuran penyebaran data. 

Variabel struktur modal memiliki tingkat ukuran persebaran data 

sebesar 3,49. Nilai standar deviasi lebih kecil dari nilai rata-rata 

menunjukkan data struktur modal bersifat homogen. 

3. Nilai minimum dari ukuran perusahaan sebesar 29,36. Nilai ini berarti 

bahwa ukuran perusahaan paling kecil dari perusahaan sampel adalah 

sebesar 29,36. Adapun nilai maksimum ukuran perusahaan perusahaan 

sampel adalah sebesar 35,23. Nilai ini menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan paling besar dari perusahaan sampel adalah sebesar 35,23. 

Nilai rata-rata ukuran perusahaan pada tahun 2018-2022 adalah 32,14 

dengan standar deviasi sebesar 1,58. Nilai tersebut berarti bahwa rata-

rata ukuran perusahaan adalah sebesar 32,14. Berdasarkan hasil 

perhitungan rentang interval, nilai rata-rata ukuran perusahaan termasuk 

dalam kategori sedang. Nilai standar deviasi berarti tingkat ukuran 
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penyebaran data. Variabel ukuran perusahaan memiliki tingkat ukuran 

persebaran data sebesar 1,58. Nilai standar deviasi lebih kecil dari nilai 

rata-rata menunjukkan data ukuran perusahaan bersifat homogen. 

4. Nilai minimum dari umur perusahaan sebesar 3. Nilai ini berarti bahwa 

umur perusahaan paling kecil dari perusahaan sampel adalah sebesar 3. 

Adapun nilai maksimum umur perusahaan perusahaan sampel adalah 

sebesar 31. Nilai ini menunjukkan bahwa umur perusahaan paling besar 

dari perusahaan sampel adalah sebesar 31. Nilai rata-rata umur 

perusahaan pada tahun 2018-2022 adalah 13,98 dengan standar deviasi 

sebesar 6,72. Nilai tersebut berarti bahwa rata-rata umur perusahaan 

adalah sebesar 13,98. Berdasarkan hasil perhitungan rentang interval, 

nilai rata-rata umur perusahaan termasuk dalam kategori sedang. Nilai 

standar deviasi berarti tingkat ukuran penyebaran data. Variabel umur 

perusahaan memiliki tingkat ukuran persebaran data sebesar 6,72. Nilai 

standar deviasi lebih kecil dari nilai rata-rata menunjukkan data umur 

perusahaan bersifat homogen. 

5. Nilai minimum dari kinerja keuangan sebesar 0,00. Nilai ini berarti 

bahwa rasio ROA paling rendah dari perusahaan sampel adalah sebesar 

0,00. Adapun nilai maksimum rasio ROA perusahaan sampel adalah 

sebesar 0,06. Nilai ini menunjukkan bahwa nilai rasio ROA tertinggi 

dari perusahaan sampel adalah sebesar 0,06. Nilai rata-rata rasio ROA 

perusahaan pada tahun 2018-2022 adalah 0,02 dengan standar deviasi 

sebesar 0,01. Nilai tersebut berarti bahwa rata-rata rasio ROA yang 
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dimiliki perusahaan adalah sebesar 0,02. Berdasarkan hasil perhitungan 

rentang interval, nilai rata-rata variabel ROA termasuk dalam kategori 

rendah. Nilai standar deviasi berarti tingkat ukuran penyebaran data. 

Variabel kinerja keuangan memiliki tingkat ukuran persebaran data 

sebesar 0,01. Nilai standar deviasi lebih kecil dari nilai rata-rata 

menunjukkan data kinerja keuangan bersifat homogen. 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

variabel independen dan dependen berdistribusi normal atau tidak. 

Penelitian ini melakukan pengujian normalitas menggunakan uji 

kolmogorov smirnov. Hasil dari uji kolmogorov smirnov disajikan dalam 

Tabel 4.4 berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

Berdasarkan hasil uji normalitas yang disajikan pada tabel 4.4 di 

atas, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 pada model regresi. Dapat 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 83 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
.01436691 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .064 

Positive .064 

Negative -.044 

Test Statistic .064 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber: Hasil olah data dengan SPSS 
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disimpulkan dari hasil tersebut bahwa data residual pada model regresi ini 

berdistribusi normal karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 

0,05. 

4.3.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah ditemukan 

korelasi yang tinggi antar variabel bebas dalam model regresi. Hasil uji 

multikolinearitas disajikan dalam Tabel 4.5 berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Uji Multikolinearitas 

 Sumber: Hasil olah data SPSS 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang disajikan pada Tabel 

4.5 di atas, besar nilai VIF berada di bawah 10 dan nilai tolerance di atas 

0,10. Dapat disimpulkan dari hasil tersebut bahwa tidak terdapat masalah 

multikolinearitas dalam model regresi. Artinya bahwa tidak terdapat 

korelasi antar variabel bebas sehingga dapat digunakan untuk melakukan 

analisis selanjutnya. 

4.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui adanya 

ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model 

Model 

Collinearity Statistics 

B Tolerance VIF 

1 (Constant) .040   

CSR .002 .952 1.050 

DER -.002 .531 1.882 

SIZE .000 .460 2.173 

AGE .000 .642 1.557 
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regresi. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini ditunjukkan pada hasil 

uji Breusch-Pagan pada Tabel 4.6 berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Uji Breusch-Pagan 

 

 

 

 

 

Sumber: Olah data SPSS 

Berdasarkan hasil uji Breusch-Pagan yang telah dilakukan, nilai 

signifikansi dari semua variabel independen dalam penelitian ini lebih besar 

dari 0,05. Artinya bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas sehingga 

model regresi dinyatakan layak dan dapat digunakan untuk analisis 

selanjutnya. 

4.3.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah model regresi 

yang digunakan terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pada periode sebelumnya. Pada penelitian ini 

pengujian autokorelasi menggunakan metode uji Durbin-Watson yang 

hasilnya disajikan pada Tabel 4.7 berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Uji Durbin-Watson 

 

   

Sumber: Hasil olah data dengan SPSS 

Model t Sig. 

1 (Constant) 2.558 .012 

CSR 1.005 .318 

DER -1.803 .075 

SIZE -1.949 .055 

AGE -.397 .693 

Model Durbin-Watson 

1 1.330 
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Hasil uji autokorelasi yang disajikan dalam Tabel 4.7 menunjukkan 

nilai Durbin-Watson sebesar 1,330.  Nilai tersebut berada pada interval 1 

sampai 3 yang memiliki makna bahwa tidak terdapat masalah autokorelasi 

pada model regresi karena nilai durbin watson lebih besar dari 1 dan lebih 

kecil dari 3. Model regresi dinyatakan baik dan dapat digunakan melakukan 

analisis selanjutnya. 

4.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda pada penelitian ini menguji 

pengaruh variabel independen CSR, struktur modal, ukuran perusahaan, dan 

umur perusahaan terhadap kinerja keuangan. Hasil analisis regresi linier 

berganda disajikan dalam Tabel 4.8 berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .040 .044  .915 .363 

CSR .002 .012 .017 .175 .862 

DER -.002 .001 -.470 -3.568 .001 

SIZE .000 .002 -.043 -.304 .762 

AGE .000 .000 .137 1.140 .258 

a. Dependent Variable: ROA 

 Sumber: Hasil olah data dengan SPSS 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang disajikan 

dalam Tabel 4.8 dapat diketahui model persamaan regresi pada penelitian 

ini sebagai berikut: 

ROA = 0,40 + 0,002 CSR + (-0,002) DER + 0,00 SIZE + 0,00 AGE 
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4.4.1 Uji T 

Uji t juga disebut dengan uji signifikansi variabel yang dilakukan 

dengan tujuan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel-variabel 

independen terhadap variabel dependen dalam model regresi. Kriteria 

signifikansi ditunjukkan dari nilai t dan signifikansi yang dihasilkan. 

Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen yang signifikan 

ditunjukkan dengan hasil nilai signifikansi < 0,05 pada tingkat alfa sebesar 

5% (Leon et al., 2023).  

Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, dapat diketahui hasil pengujian 

hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pengujian Hipotesis Pertama 

Hipotesis pertama diuji dengan nilai signifikansi koefisien regresi 

variabel pengungkapan CSR. Hipotesis pertama pada penelitian ini 

menyatakan bahwa pengungkapan CSR berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan. Nilai koefisien regresi pengungkapan CSR yaitu 

0,002 dan nilai signifikansi sebesar 0,862. Hasil pengujian hipotesis 

membuktikan bahwa pengungkapan CSR tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Nilai signifikansi pengungkapan CSR 

menunjukkan 0,862 > 0,05. Sehingga H1 pada penelitian ini tidak 

didukung. 

2. Pengujian Hipotesis Kedua 

Hipotesis kedua diuji dengan nilai signifikansi koefisien regresi 

variabel struktur modal. Hipotesis kedua pada penelitian ini menyatakan 
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bahwa struktur modal berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. 

Nilai koefisien regresi struktur modal yaitu -0,002 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,001. Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa struktur 

modal berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan. Nilai 

signifikansi struktur modal menunjukkan 0,001 < 0,05. Sehingga H2 

pada penelitian ini didukung. 

3. Pengujian Hipotesis Ketiga 

Hipotesis ketiga diuji dengan nilai signifikansi koefisien regresi 

variabel ukuran perusahaan. Hipotesis ketiga pada penelitian ini 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan. Nilai koefisien regresi ukuran perusahaan yaitu 0,000 

dan nilai signifikansi sebesar 0,762. Hasil pengujian hipotesis 

membuktikan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Nilai signifikansi ukuran perusahaan 

menunjukkan 0,762 > 0,05. Sehingga H3 pada penelitian ini tidak 

didukung. 

4. Pengujian Hipotesis Keempat 

Hipotesis keempat diuji dengan nilai signifikansi koefisien regresi 

variabel umur perusahaan. Hipotesis keempat pada penelitian ini 

menyatakan bahwa umur perusahaan berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan. Nilai koefisien regresi umur perusahaan yaitu 0,000 

dan nilai signifikansi sebesar 0,258. Hasil pengujian hipotesis 

membuktikan bahwa umur perusahaan tidak berpengaruh signifikan 
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terhadap kinerja keuangan. Nilai signifikansi umur perusahaan 

menunjukkan 0,258 > 0,05. Sehingga H4 pada penelitian ini tidak 

didukung. 

4.4.2 Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan sumbangan atau 

kemampuan variabel independen dalam memberikan pengaruh terhadap 

variabel dependen. Hasil koefisien determinasi dari model regresi penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Hasil Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

Hasil analisis koefisien determinasi menunjukkan nilai adjusted R 

square yang diperoleh adalah sebesar 0,244. Nilai ini menunjukkan bahwa 

jika variabel independen (pengungkapan CSR, struktur modal, ukuran 

perusahaan, dan umur perusahaan) dapat menjelaskan variasi variabel 

dependen kinerja keuangan sebesar 24,4%, sedangkan untuk 75,6% 

selebihnya dijelaskan dengan faktor-faktor atau variabel-variabel lain di 

luar penelitian ini. 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .530a .280 .244 .01473 

a. Predictors: (Constant), Umur Perusahaan, CSR,Struktur 

Modal, Ukuran Perusahaan 

Sumber: Hasil olah data SPSS 
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4.4.3 Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Hasil dari uji F menunjukkan pengaruh variabel independen secara 

simultan dalam analisis linier berganda. Pengujian ini dilakukan untuk 

menguji ketepatan pengaruh semua variabel independen terhadap variabel 

dependen yang dirumuskan dalam model persamaan regresi linier berganda. 

Pengujian ini dinilai dengan kriteria besar nilai F dan signifikansi yang 

dihasilkan. Model persamaan regresi pada tingkat level alfa 5% dikatakan 

tepat apabila nilai signifikansi yang dihasilkan < 0,05 (Leon et al., 2023). 

Hasil uji F pada penelitian ini akan disajikan dalam Tabel 4.10 berikut: 

Tabel 4.10 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .007 4 .002 7.601 .000b 

Residual .017 78 .000   

Total .024 82    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), Umur Perusahaan, CSR, Struktur Modal, Ukuran 

Perusahaan 

Sumber: Hasil olah data SPSS 

 

Berdasarkan hasil uji F yang disajikan dalam Tabel 4.10, nilai 

signifikansi adalah sebesar 0,000. Nilai ini lebih kecil dari 0,05 yang berarti 

model regresi yang digunakan dapat dikatakan tepat dan tidak mengalami 

masalah. 
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4.5 Pembahasan 

4.5.1 Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Kinerja 

Keuangan 

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa pengungkapan CSR tidak 

terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Rasio return on 

asset (ROA) mengukur seberapa besar laba bersih yang dapat diperoleh dari 

keseluruhan aset yang dimiliki perusahaan (Kurniawan, 2021). Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa banyaknya aspek CSR yang diungkapkan di 

dalam laporan keberlanjutan perusahaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap laba bersih yang diperoleh dari total aset yang dimiliki perusahaan. 

Sedikit banyaknya aspek CSR yang diungkapkan tidak berpengaruh 

terhadap peningkatan maupun penurunan ROA.  

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori legitimasi. Teori 

tersebut berpandangan bahwa untuk menjaga keberlanjutan bisnis 

perusahaan harus memperoleh legitimasi dari masyarakat. Legitimasi 

tersebut dapat didapatkan perusahaan melalui program-program sosial 

lingkungan (Dissanayake et al., 2023). Ketidaksesuaian hasil penelitian ini 

dengan teori legitimasi terjadi karena periode penelitian terbatas 5 tahun 

dari 2018-2022. CSR merupakan tanggung jawab sosial lingkungan dan 

investasi perusahaan jangka panjang. Program CSR yang memberikan 

dampak positif terhadap sosial lingkungan dalam jangka panjang akan 

memberikan pengaruh terhadap peningkatan kinerja keuangan (Mayndarto, 

2022). 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

Puspita & Kartini (2022). Penelitian tersebut dilakukan dengan objek 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil dari penelitian ini 

menyatakan bahwa CSR tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Kegiatan CSR masih dipandang kurang memberikan 

manfaat bagi perusahaan. CSR tidak memberikan pengaruh terhadap 

keberlanjutan perusahaan dan dampaknya tidak dapat dirasakan langsung 

oleh perusahaan. Temuan tersebut juga sejalan dengan hasil penelitian 

Puteri et al. (2023). Hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa 

terdapat perusahaan yang belum mempercayai bahwa pengungkapan CSR 

akan memberikan dampak positif bagi perusahaan.  

4.5.2 Pengaruh Struktur Modal terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa struktur modal terbukti 

berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan. Nilai debt to 

equity ratio (DER) menggambarkan perbandingan penggunaan relatif utang 

dan ekuitas sebagai sumber modal untuk membiayai aset perusahaan (Drake 

& Fabozzi, 2012). Semakin tinggi nilai debt to equity ratio maka jumlah 

utang perusahaan lebih tinggi dibanding dengan jumlah ekuitasnya. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai DER, maka kinerja 

keuangan akan semakin menurun. Semakin tinggi penggunaan jumlah 

hutang dari jumlah ekuitas dalam struktur modal akan menurunkan tingkat 

laba bersih yang dihasilkan atas aset perusahaan.  
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 Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian Ferriswara et 

al. (2022). Temuan penelitian ini memberi gambaran bahwa semakin besar 

proporsi hutang yang digunakan dalam struktur modal, maka akan semakin 

besar pula angsuran dan bunga yang ditanggung oleh perusahaan. Jumlah 

angsuran dan bunga yang besar dapat mengurangi tingkat keuntungan 

perusahaan. Penelitian (Gemilang & Wiyono, 2022) juga menyatakan 

bahwa proporsi hutang yang besar dapat menimbulkan beban bunga yang 

besar. Proporsi hutang yang semakin meningkat dan mendominasi 

menyebabkan perusahaan perlu mengeluarkan biaya yang lebih besar untuk 

menutupi hutang, sehingga dapat menurunkan kinerja keuangan apabila 

tidak dikelola dengan baik. Struktur modal juga menunjukkan tingkat risiko 

suatu perusahaan. Semakin tinggi nilai rasio struktur modal akan 

berbanding lurus dengan risiko yang akan dihadapi perusahaan. Risiko 

gagal bayar akan semakin tinggi apabila struktur modal perusahaan 

didominasi oleh hutang semakin meningkat. 

4.5.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak 

terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Ukuran 

perusahaan dalam penelitian ini diukur berdasarkan besar aset yang 

dimiliki. Berdasarkan hasil penelitian ini ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap laba bersih yang diperoleh dari total aset 

yang dimiliki perusahaan. Besar kecilnya aset perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan maupun penurunan ROA 
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karena besaran aset tidak menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

mengelolanya dengan efektif dan efisien (Mardaningsih et al., 2021). 

Sejalan dengan hasil penelitian Mujiyati & Linuha (2023) 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan dengan total aset yang besar tidak 

menjamin dapat meningkatkan kinerja keuangan. Tidak berarti bahwa 

perusahaan dengan ukuran aset kecil memiliki ROA rendah, sehingga 

terdapat faktor lain yang dapat jadi pertimbangan dalam menganalisis 

ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROA karena peningkatan maupun penurunan ROA tergantung 

bagaimana kemampuan perusahaan dalam mengelola aset dengan efektif 

dan efisien (Hasti et al., 2022). 

4.5.4 Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa umur perusahaan tidak 

terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan 

hasil penelitian ini umur perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

laba bersih yang diperoleh dari total aset yang dimiliki perusahaan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian J. A. Putra (2021) yang 

menyatakan bahwa umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. Lamanya perusahaan tidak menentukan tingkat profitabilitas 

yang dihasilkan. Zaman sudah semakin berkembang, sehingga perusahaan 

tidak bergantung pada lamanya beroperasi. Seiring berjalannya waktu 

perusahaan mampu berinovasi dengan memaksimalkan sumber daya, 

pengetahuan manajerial, dan kemampuan dalam menghadapi 
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ketidakpastian. Dengan demikian, perusahaan dengan umur lebih tua 

dengan perusahaan baru memiliki peluang yang sama dalam meningkatkan 

kinerja keuangan tanpa dipengaruhi umur perusahaan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan 

dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengungkapan corporate social responsibility tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan BUMN go public 

periode 2018-2022. Sedikit banyaknya aspek CSR yang diungkapkan 

dalam laporan keberlanjutan perusahaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan atau penurunan ROA. 

2. Struktur modal berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan BUMN go public periode 2018-2022. 

Semakin tinggi nilai DER akan berpengaruh signifikan terhadap 

penurunan ROA.  

3. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan BUMN go public periode 2018-2022. Besar 

kecilnya ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan maupun penurunan ROA karena besaran aset tidak 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mengelolanya secara 

efektif dan efisien.  

4. Umur perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan BUMN go public periode 2018-2022. 

Lamanya perusahaan tidak menentukan tingkat profitabilitas yang 
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dihasilkan. Efektivitas dan efisiensi operasional perusahaan dalam 

meningkatkan kinerja keuangan tidak bergantung pada umur. 

5.2 Implikasi Penelitian 

1. Bagi Perusahaan 

Perusahaan perlu mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat 

berpengaruh terhadap peningkatan kinerja keuangan. Penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan wawasan kepada perusahaan terkait 

faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam pengambilan 

keputusan. Berdasarkan hasil penelitian ini, perusahaan diharapkan 

mampu mengelola struktur modal dengan komposisi yang baik. Tingkat 

hutang yang besar memiliki risiko yang tinggi, sehingga perlu 

pengelolaan secara tepat untuk memaksimalkan profitabilitas sesuai 

dengan yang diharapkan. Perusahaan perlu memaksimalkan sumber 

daya dan kompetensi yang dimiliki untuk mengelola aset dan modal 

dengan efektif dan efisien sehingga dapat berdampak terhadap 

peningkatan kinerja keuangan. 

2. Bagi Investor 

Berdasarkan penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

informasi dan pengetahuan kepada investor dalam pengambilan 

keputusan investasi. Investor dapat mempertimbangkan faktor-faktor 

yang berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan seperti dalam 

penelitian ini yaitu struktur modal sehingga dapat membuat keputusan 

investasi yang tepat. 



54 
 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

sebagai tambahan wawasan mengenai pengaruh pengungkapan 

Corporate Social Responsibility (CSR), struktur modal, ukuran 

perusahaan, dan umur perusahaan terhadap kinerja keuangan. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti 

selanjutnya dalam melakukan penelitian untuk mengembangkan hasil 

penelitian-penelitian sebelumnya terkait dengan kinerja keuangan. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang mungkin dapat 

berpengaruh terhadap hasil penelitian, yaitu:  

1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel dari perusahaan BUMN go 

public dengan periode penelitian selama 5 tahun dari 2018-2022. 

2. Variabel struktur modal dan kinerja keuangan masing-masing hanya 

diukur menggunakan 1 rasio yaitu debt to equity ratio sebagai ukuran 

struktur modal dan return on asset sebagai ukuran kinerja keuangan. 

3. Penelitian ini tidak menggunakan variabel independen yang mengukur 

value perusahaan terkait dengan kualitas sumber daya manusia seperti 

yang tergambar pada modal intelektual dalam mencari pengaruh 

terhadap kinerja keuangan. 
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5.4 Saran 

1. Penelitian mendatang diharapkan menggunakan perusahaan dengan 

macam-macam industri yang lain dengan sampel lebih banyak dan 

beragam. Periode penelitian diharapkan dilakukan pada jangka waktu 

yang lebih panjang sehingga hasil yang diperoleh akurat dan dapat 

digeneralisasikan.  

2. Pengukuran variabel struktur modal dan kinerja keuangan diharapkan 

menggunakan rasio yang lain seperti debt to total asset untuk struktur 

modal dan return on equity, net profit margin, serta price to earnings 

ratio untuk kinerja keuangan. Harapannya dapat memberikan hasil 

dengan perspektif lain yang dapat menambah khazanah pengetahuan.  

3. Peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel independen modal 

intelektual untuk memberikan pengetahuan mengenai pengaruh human 

capital seperti pendidikan, pelatihan, keterampilan, kecerdasan, dan 

kesehatan sumber daya manusia perusahaan terhadap kinerja keuangan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Daftar Perusahaan Sampel 

 

No. 
Kode 

Perusahaan 
Nama Perusahaan 

Tanggal IPO 

1 GIAA PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk 11 Februari 2011 

2 WSKT PT Waskita Karya (Persero) Tbk 19 Desember 2012 

3 ADHI PT Adhi Karya (Persero) Tbk 18 Maret 2004 

4 WTON PT Wijaya Karya Beton Tbk 8 April 2014 

5 PTPP PT PP (Persero) Tbk 9 Februari 2010 

6 WIKA PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 29 Oktober 2007 

7 PPRO PT PP Properti Tbk 19 Mei 2015 

8 JSMR PT Jasa Marga (Persero) Tbk 12 November 2007 

9 ELSA PT Elnusa Tbk 6 Februari 2008 

10 PGAS PT Perusahaan Gas Negara 

(Persero) Tbk 

15 Desember 2003 

11 PTBA PT Tambang Batubara Bukit Asam 

(Persero) Tbk 

23 Desember 2002 

12 WSBP PT Waskita Beton Precast Tbk 20 September 2016 

13 ANTM PT Aneka Tambang Tbk 27 November 1997 

14 TINS PT Timah Tbk 19 Oktober 1995 

15 SMGR PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 8 Juli 1991 

16 BBTN PT Bank Tabungan Negara 

(Persero) Tbk 

17 Desember 2009 

17 BBRI PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk 

10 November 2003 

18 BJBR PT BPD Jawa Barat dan Banten Tbk 8 Juli 2010 

19 BBNI PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) 

25 November 1996 

20 BMRI PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 14 Juli 2003 

21 BJTM PT Bank Pembangunan Daerah 

Jawa Timur Tbk 

12 Juli 2012 
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Lampiran 2 Indikator Pengungkapan GRI-4 

No Kode Indikator 

KATEGORI: EKONOMI 

Aspek: Kinerja Ekonomi 

1 G4-EC1 Nilai ekonomi yang dihasilkan dan didistribusikan 

secara langsung, termasuk pendapatan, biaya operator, 

kompensasi kepada karyawan, donasi dan investasi ke 

masyarakat, laba ditahan serta pembayaran ke 

penyedia modal pemerintah 

2 G4-EC2 Implikasi keuangan dan berbagai risiko dan peluang 

untuk segala aktivitas perusahaan dalam menghadapi 

perubahan iklim 

3 G4-EC3 Daftar cukupan kewajiban perusahaan dalam 

perencanaan benefit yang sudah ditetapkan 

4 G4-EC4 Bantuan keuangan finansial signifikan yang diperoleh 

dari pemerintah 

Aspek: Keberadaan di Pasar 

5 G4-EC5 Parameter standar upah karyawan di jenjang awal 

dibandingkan dengan upah karyawan minimum yang 

berlaku pada lokasi operasi tertentu 

6 G4-EC6 Perbandingan manajemen senior yang dipekerjakan 

dari masyarakat lokal di lokasi operasi yang signifikan 

Aspek: Dampak Ekonomi Tidak Langsung 

7 G4-EC7 Pengembangan dan dampak dari investasi 

infrastruktur dan pelayanan yang disediakan terutama 

bagi kepentingan publik melalui perdagangan, jasa 

dan pelayanan 

8 G4-EC8 Pemahaman dan penjelasan atas dampak ekonomi 

secara tidak langsung termasuk luasan dampak 

Aspek: Praktik Pengadaan 

9 G4-EC9 Perbandingan pembelian dari pemasok lokal di lokasi 

operasional yang signifikan 
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KATEGORI: LINGKUNGAN 

Aspek: Bahan 

10 G4-EN1 Material yang digunakan dan diklasifikasikan 

berdasarkan berat dan ukuran 

11 G4-EN2 Persentase material bahan daur ulang yang digunakan 

Aspek: Energi 

12 G4-EN3 Pemakain energi yang berasal dari sumber utama dari 

luar organisasi 

13 G4-EN4 Pemakaian energi yang berasal dari sumber energi 

yang utama baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 

14 G4-EN5 Penghematan energi melalui konservasi dan 

peningkatan efisiensi 

15 G4-EN6 Inisiatif penyediaan produk dan jasa yang 

menggunakan energi efisien atau sumber gaya terbaru 

serta pengurangan penggunaan energi sebagai dampak 

dari inisiatif ini 

16 G4-EN7 Inisiatif dalam hal pengurangan pemakain energi 

secara tidak langsung dan pengurangan yang berhasil 

dilakukan 

Aspek: Air 

17 G4-EN8 Total pemakaian air dari sumbernya 

18 G4-EN9 Pemakaian air yang memberi dampak cukup 

signifikan dari sumber mata air 

19 G4-EN10 Persentase dan total jumlah air yang didaur ulang dan 

digunakan kembali 

Aspek: Keanekaragaman Hayati 

20 G4-EN11 Lokasi dan luas lahan yang dimiliki, disewakan , 

dikelola atau yang berdekatan dengan area yang 

dilindungi dan area dengan nilai keanekaragaman 

hayati yang tinggi di luar area yang dilindungi 

21 G4-EN12 Deskripsi dampak signifikan yang ditimbulkan oleh 

aktivitas produk dan jasa pada keanekaragaman hayati 

yang ada diwilayah yang dilindungi serta area dengan 

nilai keanekaragaman hayati di luar wilayah yang 

dilindungi 

22 G4-EN13 Habitat yang dilindungi atau dikembalikan kembali 

23 G4-EN14 Jumlah spesies yang termasuk dalam data konservasi 

nasional dan habitat di wilayah yang terkena dampak 

operasi, berdasarkan resiko kepunahan 

Aspek: Emisi 

24 G4-EN15 Total emisi gas rumah kaca secara langsung dan tidak 

langsung yang diukur berdasarkan berat 
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25 G4-EN16 Emisi gas rumah kaca secara tidak langsung dan 

relevan yang diukur berdasarkan berat. 

26 G4-EN17 Emisi gas rumah kaca lainnya 

27 G4-EN18 Intensitas emisi gas rumah kaca 

28 G4-EN19 NO, SO dan emisi udara lain yang signifikan dan 

diklasifikasikan berdasarkan jenis dan berat 

29 G4-EN20 Emisi bahan perusak ozon 

30 G4-EN21 NOX, SOX, dan emisi udara signifikan lainnya 

Aspek: Efluen dan Limbah 

31 G4-EN22 Total air yang dibuang berdasarkan kualitas dan 

tujuan 

32 G4-EN23 Bobot total limbah berdasarkan jenis dan metode 

pembuangan 

33 G4-EN24 Jumlah dan volume total tumpahan signifikan 

34 G4-EN25 Bobot limbah yang dianggap berbahaya menurut 

ketentuan konvensi BASEL 2 lampiran I, II, III, dan 

VIII yang diangkut, diimpor, diekspor, atau diolah, 

dan persentase limbah yang diangkut untuk 

pengiriman internasional 

35 G4-EN26 Identitas, ukuran, status yang dilindungi dan nilai 

keanekaragaman hayati yang terkandung di dalam air 

dan habitat yang ada disekitarnya secara signifikan 

terkena dampak akibat adanya laporan mengenai 

kebocoran dan pemborosan air yang dilakukan 

perusahaan 

Aspek: Produk dan Jasa 

36 G4-EN27 Inisiatif untuk mengurangi dampak buruk pada 

lingkungan yang diakibatkan oleh produk dan jasa dan 

memperluas dampak dari inisiatif ini 

37 G4-EN28 Persentase dari produk yang terjual dan materi 

kemasan dikembalikan berdasarkan kategori 

Aspek: Kepatuhan 

38 G4-EN29 Nilai moneter dari denda dan jumlah biaya sanksi-

sanksi akibat adanya pelanggaran terhadap peraturan 

dan hukum lingkungan hidup 

Aspek: Transportasi 

39 G4-EN30 Dampak signifikan terhadap lingkungan yang 

diakibatkan adanya transportasi, benda lain dan materi 

yang digunakan perusahaan dalam operasinya 

mengirim para pegawainya 

Aspek: Lain-lain 

40 G4-EN31 Jumlah biaya untuk perlindungan lingkungan dan 

investasi berdarsakan jenis kegiatan 

Aspek: Asesmen Pemasok atas Lingkungan 
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41 G4-EN32 Persentase penapisan pemasok baru menggunakan 

kriteria lingkungan 

42 G4-EN33 Dampak lingkungan negatif signifikan aktual dan 

potensial dalam rantai pasokan dan tindakan yang 

diambil 

Aspek: Mekanisme Pengaduan Masalah Lingkungan 

43 G4-EN34 Jumlah pengaduan tentang dampak lingkungan yang 

diajukan, ditangani, dan diselesaikan melalui 

mekanisme pengaduan resmi 

 KATEGORI: SOSIAL 

Aspek: Kepegawaian 

44 G4-LA1 Jumlah total rata-rata turnover tenaga kerja 

berdasarkan kelompok usia, jenis kelamin, dan area 

45 G4-LA2 Benefit yang diberikan kepada pegawai tetap 

46 G4-LA3 Laporkan jumlah total karyawan yang berhak 

mendapatkan cuti melahirkan 

Aspek: Hubungan Industrial 

47 G4-LA4 Batas waktu minimum pemberitahuan yang terkait 

mengenai perubahan kebijakan operasional, termasuk 

mengenai apakah hal tersebut akan tercantum dalam 

perjanjian bersama 

Aspek: Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

48 G4-LA5 Persentase total pegawai yang ada dalam struktur 

formal manajemen, yaitu komite keselamatan dan 

kesehatan kerja yang membantu yang mengawasi dan 

memberi arahan dalam program keselamatan dan 

kesehatan kerja 

49 G4-LA6 Tingkat dan jumlah kecelakaan, jumlah hari hilang, 

dan tingkat absensi yang ada berdarsakan area 

50 G4-LA7 Program pendidikan, pelatihan, pembimbingan, 

pencegahan, dan pengendalian resiko diadakan untuk 

membantu pegawai, keluarga mereka dan lingkungan 

sekitar dalam menanggulangi penyakit serius 

51 G4-LA8 Hal-hal mengenai keselamatan dan kesehatan kerja 

tercantum secara formal dan tertulis dalam sebuah 

perjanjian serikat pekerja 

Aspek: Pelatihan dan Pendidikan 

52 G4-LA9 Jumlah waktu rata-rata untuk pelatihan setiap 

tahunnya, setiap pegawai berdasarkan kategori 

pegawai 

53 G4-LA10 Program keterampilan manajemen dan pendidikan 

jangka panjang yang mendukung kecakapan para 

pegawai dan membantu mereka untuk terus berkarya 
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54 G4-LA11 Persentase para pegawai yang menerima penilaian 

pegawai atas performa dan perkembangan mereka 

secara berkala 

Aspek: Keberagaman dan Kesetaraan Peluang 

55 G4-LA12 Komposisi badan tata kelola dan penjabaran pegawai 

berdasarkan kategori, jenis kelamin, usia, kelompok 

minoritas dan indikasi keanekaragaman lainnya 

Aspek: Kesetaraan Remunerasi Perempuan dan Laki-laki 

56 G4-LA13 Perbandingan upah standar antara pria dan wanita 

berdasarkan kategori pegawai 

Aspek: Asesmen Pemasok atas Praktik Ketenagakerjaan 

57 G4-LA14 Laporkan persentase penapisan pemasok baru 

menggunakan kriteria praktik ketenagakerjaan 

58 G4-LA15 Laporkan jumlah pemasok yang diidentifikasi 

memiliki dampak negatif aktual dan potensial yang 

signifikan 

Aspek: Mekanisme Pengaduan Masalah Ketenagakerjaan 

59 G4-LA16 Laporkan jumlah total pengaduan tentang praktik 

ketenagakerjaan yang diajukan melalui mekanisme 

resmi 

KATEGORI: HAK ASASI MANUSIA 

Aspek: Investasi 

60 G4-HR1 Persentase dan total jumlah perjanjian investasi yang 

ada dan mencakup pasal mengenai hak asasi manusia 

atau telah melalui evaluasi mengenai hak asasi 

manusia 

61 G4-HR2 Total jumlah waktu pelatihan mengenai kebijakan dan 

prosedur yang terkait dengan aspek HAM yang 

berhubungan dengan prosedur kerja, termasuk 

persentase pegawai yang dilatih 

Aspek: Non-diskriminasi 

62 G4-HR3 Total jumlah kasus diskriminasi dan langkah 

penyelesaian masalah yang diambil 

Aspek: Kebebasan Berserikat dan Perjanjian Kerja Bersama 

63 G4-HR4 Prosedur kerja yang teridentifikasi dimana hak untuk 

melatih kebebasan berserikat dan perundingan 

bersama menjadi berisiko dan langkah yang diambil 

untuk mendukung hak kebebasan berserikat tersebut 

Aspek: Pekerja Anak 

64 G4-HR5 Prosedur kerja yang teridentifikasi memiliki resiko 

akan adanya pekerja anak dan langkah yang diambil 

untuk menghapuskan pekerja anak 

Aspek: Pekerja Paksa atau Wajib Kerja 
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65 G4-HR6 Laporkan tindakan yang diambil oleh organisasi 

dalam periode pelaporan yang dimaksudkan untuk 

berkontribusi dalam penghapusan semua bentuk 

pekerja paksa atau wajib kerja 

Aspek: Praktik Pengamanan 

66 G4-HR7 Persentase petugas keamanan yang dilatih sesuai 

dengan kebijakan atau prosedur perusahaan yang 

terkait dengan aspek HAM dan prosedur kerja 

Aspek: Hak Adat 

67 G4-HR8 Total jumlah kasus pelanggaran yang berkaitan 

dengan hak masyarakat adat dan langkah yang diambil 

Aspek: Asesmen 

68 G4-HR9 Laporkan jumlah total dan persentase operasi yang 

merupakan subyek untuk dilakukan reviu atau 

asesmen dampak hak asasi manusia, berdasarkan 

negara 

Aspek: Asesmen Pemasok atas Hak Asasi Manusia 

69 G4-HR10 Laporkan persentase penapisan pemasok baru 

menggunakan kriteria hak asasi manusia. 

70 G4-HR11 Laporkan persentase pemasok yang diidentifikasi 

memiliki dampak hak asasi manusia negatif 

Aspek: Mekanisme Pengaduan Masalah Hak Asasi Manusia 

71 G4-HR12 Laporkan jumlah total pengaduan tentang dampak hak 

asasi manusia yang diajukan melalui mekanisme 

resmi 

KATEGORI: MASYARAKAT 

72 G4-SO1 Laporkan persentase operasi dengan pelibatan 

masyarakat lokal, asesmen dampak, dan program 

pengembangan yang diterapkan 

73 G4-SO2 Laporkan operasi dengan dampak negatif aktual dan 

potensial yang signifikan terhadap masyarakat lokal 

74 G4-SO3 Persentase dan total jumlah unit usaha yang dianalisa 

memiliki resiko terkait tindakan penyuapan dan 

korupsi 

75 G4-SO4 Persentase jumlah pegawai yang dilatih dalam 

prosedur dan kebijakan perusahaan terkait Anti-

korupsi 

76 G4-SO5 Langkah yang diambil dalam mengatasi kasus 

tindakan penyuapan dan korupsi 

77 G4-SO6 Laporkan total nilai moneter dari kontribusi politik 

secara finansial dan non-finansial yang dilakukan 

78 G4-SO7 Laporkan jumlah total tindakan hukum yang tertunda 

atau diselesaikan selama periode pelaporan terkait 

dengan anti persaingan dan pelanggaran undang-
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undang anti-trust dan monopoli yang organisasi 

teridentifikasi ikut serta 

79 G4-SO8 Nilai moneter dari denda dan jumlah biaya sanksi-

sanksi akibat pelanggaran hukum dan kebijakan 

80 G4-SO9 Laporkan persentase penapisan pemasok baru 

menggunakan kriteria dampak terhadap masyarakat 

81 G4-SO10 Laporkan persentase pemasok yang diidentifikasi 

memiliki dampak negatif signifikan aktual dan 

potensial terhadap masyarakat yang telah disepakati 

untuk diperbaiki berdasarkan hasil asesmen yang 

dilakukan 

82 G4-SO11 Laporkan jumlah total pengaduan tentang dampak 

pada masyarakat yang diajukan melalui mekanisme 

resmi 

KATEGORI: TANGGUNG JAWAB ATAS PRODUK 

83 G4-PR1 Laporkan persentase kategori produk dan jasa yang 

signifikan dampak kesehatan dan keselamatannya 

84 G4-PR2 Jumlah total kasus pelanggaran kebijakan dan 

mekanisme kepatuhan yang terkait dengan kesehatan 

dan keselamatan konsumen dalam keseluruhan proses, 

diukur berdasarkan hasil akhirnya 

85 G4-PR3 Jenis informasi produk dan jasa yang dibutuhkan 

dalam prosedur kerja, dan persentase produk dan jasa 

yang terkait dalam prosedur tersebut 

86 G4-PR4 Jumlah total kasus pelanggaran kebijakan dan 

mekanisme kepatuhan yang terkait dengan informasi 

produk dan jasa dan pelabelan, diukur berdasarkan 

hasil akhirnya 

87 G4-PR5 Praktek-praktek yang terkait dengan kepuasan 

konsumen, termasuk hasil survei evaluasi kepuasan 

konsumen 

88 G4-PR6 Penjualan produk yang dilarang 

89 G4-PR7 Jumlah total khusus pelanggaran kebijakan dan 

mekanisme kepatuhan yang terkait dengan 

komunikasi penjualan, termasuk iklan, promosi dan 

bentuk kerjasama, diukur berdasarkan hasil akhirnya 

90 G4-PR8 Jumlah total pengaduan yang tervalidasi yang 

berkaitan dengan pelanggaran privasi konsumen dan 

data konsumen yang hilang 

91 G4-PR9 Nilai moneter dari denda dan jumlah biaya sanksi-

sanksi akibat pelanggaran hukum dan kebijakan yang 

terkait dengan pengadaan dan penggunaan produk dan 

jasa 
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Lampiran 3 Tabulasi Data 

Kode 

Perusahaan 

Tahun Pengungkapan 

CSR 

DER Ukuran 

Perusahaan 

Umur 

Perusahaan 

ROA 

GIAA 

2018 0,24 5,49 31,73 7 -0,06 

2019 0,16 5,18 31,76 8 0,00 

2020 0,16 -6,55 32,66 9 -0,23 

2021 0,16 -2,18 32,26 10 -0,58 

2022 0,16 -5,06 32,22 11 0,60 

WSKT 

2018 0,76 3,31 32,45 6 0,04 

2019 0,76 3,21 32,44 7 0,01 

2020 0,4 7,82 32,24 8 -0,09 

2021 0,27 5,70 32,27 9 -0,02 

2022 0,12 5,90 32,22 10 -0,02 

ADHI 

2018 0,04 3,79 31,04 14 0,02 

2019 0,14 4,34 31,23 15 0,02 

2020 0,21 5,83 31,27 16 0,00 

2021 0,21 6,05 31,32 17 0,00 

2022 0,25 3,53 31,32 18 0,00 

WTHON 

2018 0,14 1,83 29,82 4 0,05 

2019 0,21 1,95 29,97 5 0,05 

2020 0,22 1,51 29,77 6 0,01 

2021 0,21 1,59 29,82 7 0,01 

2022 0,34 1,60 29,88 8 0,02 

PTPP 

2018 0,23 2,22 31,59 8 0,04 

2019 0,4 2,41 31,71 9 0,02 

2020 0,4 2,84 31,61 10 0,01 

2021 0,2 2,88 31,65 11 0,01 

2022 0,34 2,89 31,68 12 0,01 

WIKA 

2018 0,16 2,44 31,71 11 0,04 

2019 0,31 2,23 31,76 12 0,04 

2020 0,26 3,09 31,85 13 0,00 

2021 0,35 2,98 31,87 14 0,00 

2022 0,38 3,29 31,95 15 0,00 

PPRO 2018 0,42 1,83 30,43 3 0,03 
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2019 0,44 2,78 30,47 4 0,00 

2020 0,43 3,10 30,55 5 0,00 

2021 0,38 3,69 30,68 6 0,00 

2022 0,21 3,79 30,71 7 0,00 

JSMR 

2018 0,22 3,08 32,04 11 0,02 

2019 0,3 3,30 32,23 12 0,02 

2020 0,23 3,20 32,28 13 0,00 

2021 0,24 2,97 32,25 14 0,01 

2022 0,23 2,56 32,14 15 0,03 

ELSA 

2018 0,05 0,71 29,36 10 0,05 

2019 0,05 0,90 29,55 11 0,05 

2020 0,09 1,02 29,65 12 0,03 

2021 0,21 0,91 29,61 13 0,02 

2022 0,18 1,15 29,81 14 0,04 

PGAS 

2018 0,32 1,48 32,38 15 0,05 

2019 0,54 1,28 32,26 16 0,02 

2020 0,51 1,55 32,30 17 -0,03 

2021 0,52 1,29 32,31 18 0,05 

2022 0,53 1,09 32,36 19 0,06 

PTBA 

2018 0,56 0,49 30,82 16 0,21 

2019 0,43 0,42 30,89 17 0,15 

2020 0,55 0,42 30,81 18 0,10 

2021 0,41 0,49 31,22 19 0,22 

2022 0,6 0,57 31,45 20 0,28 

WSBP 

2018 0,3 0,93 30,35 2 0,07 

2019 0,31 0,99 30,41 3 0,05 

2020 0,19 8,12 29,99 4 -0,45 

2021 0,26 -3,48 29,56 5 -0,28 

2022 0,24 -3,84 29,42 6 0,11 

ANTM 

2018 0,31 0,75 31,10 21 0,05 

2019 0,31 0,67 31,04 22 0,01 

2020 0,37 0,67 31,09 23 0,04 

2021 0,35 0,58 31,12 24 0,06 

2022 0,63 0,42 31,15 25 0,11 

TINS 

2018 0,43 1,32 30,35 23 0,04 

2019 0,48 2,87 30,64 24 -0,03 

2020 0,45 1,94 30,31 25 -0,02 

2021 0,42 1,33 30,32 26 0,09 

2022 0,64 0,86 30,20 27 0,08 

SMGR 

2018 0,11 0,56 31,56 27 0,06 

2019 0,13 1,30 32,01 28 0,03 

2020 0,29 1,14 31,99 29 0,03 

2021 0,44 0,88 31,97 30 0,03 

2022 0,33 0,70 32,05 31 0,03 
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BBTN 

2018 0,13 11,06 33,36 9 0,01 

2019 0,27 11,30 33,37 10 0,00 

2020 0,27 16,08 33,52 11 0,00 

2021 0,49 15,31 33,55 12 0,01 

2022 0,51 13,56 33,63 13 0,01 

BBRI 

2018 0,26 5,89 34,80 15 0,02 

2019 0,18 5,67 34,89 16 0,02 

2020 0,34 6,39 34,95 17 0,01 

2021 0,34 4,75 35,06 18 0,02 

2022 0,35 5,15 35,16 19 0,03 

BJBR 

2018 0,12 9,22 32,42 8 0,01 

2019 0,31 8,80 32,45 9 0,01 

2020 0,36 10,22 32,58 10 0,01 

2021 0,36 10,54 32,70 11 0,01 

2022 0,36 10,72 32,83 12 0,01 

BBNI 

2018 0,08 6,08 34,33 22 0,02 

2019 0,07 5,51 34,37 23 0,02 

2020 0,16 6,61 34,42 24 0,00 

2021 0,21 6,63 34,50 25 0,01 

2022 0,25 6,35 34,57 26 0,02 

BMRI 

2018 0,12 5,09 34,72 15 0,02 

2019 0,26 4,91 34,82 16 0,02 

2020 0,26 5,80 34,97 17 0,01 

2021 0,41 5,97 35,08 18 0,02 

2022 0,46 6,12 35,23 19 0,02 

BJTM 

2018 0,46 6,40 31,77 6 0,02 

2019 0,34 7,35 31,97 7 0,02 

2020 0,15 7,36 32,06 8 0,02 

2021 0,23 8,23 32,24 9 0,02 

2022 0,22 7,84 32,27 10 0,01 
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Lampiran 4 Hasil Olah Data SPSS 

 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Perhitungan Kategori Interval 

Variabel Panjang Kelas 

Interval 

Rentang Kategori 

Rendah Sedang Tinggi 

CSR (0,76 - 0,04) : 3 0,04 - 0,28 0,28 – 0,52 0,52-0,76 

DER (16,08 - 0,56) : 3 0,56 - 5,74 5,74 – 10,91 10,91-16,08 

SIZE (35,23-29,36) : 3 29,36 - 31,31 31,31-33,27 33,27-35,23 

AGE (31-3) : 3 3 - 12,33 12,33- 21,67 21,66-31 

ROA (0,06 – 0,00) : 3 0,00 - 0,02 0,02-0,04 0,04-0,06 

 

Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Descriptive Statistics  

 N Min. Max. Mean Std. Deviation Kategori 

CSR 83 .04 .76 .29 .14 Sedang 

DER 83 .56 16.08 4.35 3.49 Rendah 

SIZE 83 29.36 35.23 32.14 1.58 Sedang 

AGE 83 3 31 13.98 6.72 Sedang 

ROA 83 .00 .06 .02 .01 Rendah 

Valid N 

(listwise) 
83     

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 83 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
.01436691 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .064 

Positive .064 

Negative -.044 

Test Statistic .064 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber: Hasil olah data dengan SPSS 



74 
 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji Breusch-Pagan 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Autokorelasi 

Uji Durbin Watson 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model 

Collinearity Statistics 

B Tolerance VIF 

1 (Constant) .040   

CSR .002 .952 1.050 

DER -.002 .531 1.882 

SIZE .000 .460 2.173 

AGE .000 .642 1.557 

Model t Sig. 

1 (Constant) 2.558 .012 

CSR 1.005 .318 

DER -1.803 .075 

SIZE -1.949 .055 

AGE -.397 .693 

Model Durbin-Watson 

1 1.330 
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Hasil Uji T 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .040 .044  .915 .363 

CSR .002 .012 .017 .175 .862 

DER -.002 .001 -.470 -3.568 .001 

SIZE .000 .002 -.043 -.304 .762 

AGE .000 .000 .137 1.140 .258 

a. Dependent Variable: ROA 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji F 

      ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .007 4 .002 7.601 .000b 

Residual .017 78 .000   

Total .024 82    

a. Dependent Variable: ROA 

d. Predictors: (Constant), Umur Perusahaan, CSR, Struktur Modal, Ukuran 

Perusahaan 

Sumber: Hasil olah data SPSS 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .530a .280 .244 .01473 

c. Predictors: (Constant), Umur Perusahaan, CSR,Struktur 

Modal, Ukuran Perusahaan 

Sumber: Hasil olah data SPSS 

 


